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(57) Absirak

Tujuan imvensl inl adalah unduk menyediakan sualy ubin keramik dengan katals Ti(y yarg dapat menurunkan umiah bakier Ecok
Freudomonas seruginoss, dan Staphiococcus sureus selama 4 jam inkubasi. Tujuan invensi ini dapal dicapai dengan menyediakan suaty
proses pembusian uhin kemmik yang dapat menurunkan total bakter £ cofl, Preudomanas seniginoss, dan Slaphylococcus sureus yang
terdri dan lshapan-tahapan yaltu mencampurkan tanah fisl dar kaclin dangan parbandingan persen voluma 40:60, dan diaduk hingga
membantuk campuran tanah liat-kaolin yang hamogen, menambahkan katalis TiCk sebanyak 5% - 16% volume pada campuran tanah ligl-
kackn kemudlan diaduk hingaa menghasiikan campuran bahan dasar green body keramil;mencatak camperan bahan dasar green body
keramik gengar lekanan 25 MPa dan dipanaskan paca subu sinlening 1100°C dangan kenakan suhy 10°C per menil den didiambkan
selama 1 jam; dan mendinginkan secara lambat ¢ dalam tunghu sampal mencapal suhu ruang dan dihasikan ubin keramdk yang dapat
menurunkan tofal bakier Ecoll Pseudomonas asvupinosd, dan Staphlococcus surus yang dujl dengan metods MPH dimana
persentass penurunan mencapal 100% unluk E.coli dan 99.9% urtuk Preudomonas aerugingss dan  Sephylococcus aweus selama 4

jam.
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Deskripsi

PROSES PEMBUATAN UBIN KERAMIK MENGGUNAKAN KATALIS TiO:
UNTUK MENURUNKAN JUMLAH BAKTERI

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan proses pembuatan ubin
keramik menggunakan katalis TiO: untuk menurunkan Jjumlah
bakteri E.ccli, Pseudomonas aeruginosa, dan Staphylococcus

auvreus,

Latar Belakang Invensi

Proses pembuatan ubin keramik menggunakan katalis TiQ:
yang mempunyai sifat daya membersihkan sendiri (self-
cleaning) yang berfungsi untuk menghilangkan bau, zat
organik dan anorganik dan sifat mensterilkan sendiri (self-
sterilizing) terhadap bakteri dan virus. TiOy dapat
digunakan untuk menurunkan laju pertumbuhan Dbakteri,
misalnya B coli, MRSA, Pseudomonas deruginosa dan
Staphylococcus aureus dalam ruang umum maupun ruang
operasi, dan bila bakteri kontak dengan permukaan ubin yang
terfatokatalis TiO: maka bakteri akan mati sehingga jumlah
bakteri akan berkurang bahkan sampai hilang sama sekali.
Penggurnaan katalis TiO; pada umumnya untuk farmasi, produk
makanan, elektrenik, plastik, cat, ubin, dan percelain.

Invensi sebelumnya dalam paten Eropa bernomor 0 835
464 dengan judul invensi A raw material composition for
ceramic materials and process. Dalam klaim tersebut bahwa
komposisi keramik terdiri dari 50% sampai B0% mineral tanah
liat (clay) meliputi Si0; 30-75%, Al:0s 13-35%, Fe:0; 4-8%,
a0 0,5-25%; MgO 0,2-3%; Na0 0,1-0, 5%; K20 3-7%, dan TiO:
0,2 - 1,5 %. Dengan kandungan air 20-50% dengan pE 8,2=-10,3
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viskositas keramik 180C cps. Ball eclay dan kao clay
dipublikasikan dalam "Ceramiec Industry™, pada Januari 199§,
kekuatan mekanik ubin yang diproduksi dengan kao clay 21,9
kg/cm?! dan ball clay 17,5kg/cm?. Dalam klaim tersebut belum
diuji densitas (kerapatan), facture toughness
{ketangguhan) , kekuatan tekuk (bending) dan kekerasan.

Dalam EP 2370361 Al dengan judul High temperature
stabile anatase Titanium dioxide yang dalam pembuatan
keramik ditambahkan katalis Ti0; dan H20z dengan
perbandingan 1:16 dan suhu pemanasan 200°C-1000°'C dan
mengklaim dapat digunakan untuk penjernihan air,
antimikrobia dan daya bersih sendiri (self cleaning). Dalam
klaim ini dalam pembuatan keramik ditambahkan selain
katalis TiO; juga ditambahkan H:0:, sehingga menambah biaya
produksi.

Dalam WO 2012 164131 Al dengan judul ™“Nanocomposite
materials based on metal oxides having multi fungctional
properties”. Dalam invensinya mengklaim bahwa penambahan
nanocomposite TiO: pada material keramik berupa tanal liat,
ailr, %aoclin, karbonat; dan Zirconium dan belum dicantumkan
komposisinya.

Ketiga paten belum mengungkap untuk proses pembuatan
ubin keramik secara kering (tanpa air) dan proses pemanasan
yang pada suhu sintering 1100°C dengan kenaikan suhu 1D0°C
per menit. Invensi paten ini untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut, pemanasan pada suhu sintering 1100°C
denéan kenaikan suhu 10°C per menit, akan berpengaruh
terhadap mutu ubin keramik. Mutu ubin keramik dilakukan
kekerasan, dan kekuatan tekuk yang tinggi dan produk ubin

keramik diaplikasikan untuk menurunkan jumlah bakteri.

[T
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Uraian Singkat Invensi

Tujuan invensi ini adalah untuk menyediakan suatu ubin
keramik yang dapat menurunkan total bakteri E.coli,
Fseudomonas aeruginosa, dan Staphylecoccus aureus selama
4 jam inkubasi,

Tujuan invensi ini dapat dicapail dengan menyediakan
suatu proses pembuatan ubin keramik yang dapat menurunkan
rotal bakteri E.coli, Pzeurdomonas aerugino=a, dan
Staphylococcus aureus yang terdiri dari tahapan-tahapan
sebagai berikut:

a. mencampurkan tanah liat dan kaolin dengan perbandingan
persen volume 40:60, dan diaduk hingga membentuk
campuran tanah liat-kaolin yang homogen;

b. menampbahkan katalis Ti0; sebanyak 5%-15% wolume pada
campuran tanah liat-kaolin kemudian diaduk hingga
menghasilkan campuran bahan dasar green body keramik;

. mencetak campuran bahan dasar green body keramik dengan
tekanan 25 MPa dan dipanaskan dengan kenaikan suhu 10 °C
per menit sampai tercapai suhu sintering 1100° C dan
didiamkan selama 1 jam; dan

d. mendinginkan secara lambat di dalam tungku sampai
mencapai suhu ruang dan dihasilkan ubin keramik yang
dapat menurunkan total bakteri E.coli, Pseudomonas
aeruginesa, dan Staphyleococcus abreus yang diuji dengan
metode MPN dimana persentase penurunan mencapai 100%
untuk E.coli dan Pseudomonas aeruginosa, dan 99,9% untuk

étaphylaﬂDCCUS auregs selama 4 jam.

Uraian Lengkap Invensi
Tujuan invensi ini adalah untuk menyediakan suatu ubin
keramik dengan katalis TiO; yang dapat meanurunkan Jjumlah

bakteri E.coli, Pseudomonas aeruginosa, dan Staphylococcus
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aureus selama 4 jam inkubasi. Tujuan invensi ini dapat
dicapai dengan menyediakan suatu proses pembuatan ubin
keramlk wvang dapat menurunkan total bakteri E.coli,
Pseudomonas aeruginosa, dan Staphylococcus aureus yang
terdiri dari tahapan-tahapan yaitu mencampurkan tanah liat
{dari lembah pegunungan Lumbir Banyumas/agerpelah
Kaerangkobar Banjarnegara) dan kaolin dengan perbandingan
persen volume 40:60, dan diaduk hingga membentuk campuran
tanan liat-kaolin yang homcgen; menambahkan katalis TiO:z
sebanyak 5% - 15% volume pada campuran tanah liat-kaolin
temudian diaduk hingga menghasilkan campuran bahan dasar
green body keramik; mencetak campuran bahan dasar green
body keramik dengan tekanan 25 MPa dan dipanaskan dengan
kenaikan suhu 10°C per menit sampal tercapal suhu
sintering 1100°C dan didiamkan selama 1 jam; dan
mendinginkan secara lambat di dalam tungku sampai mencapai
suhu ruang dan menghasilkan 'ubin keramik yang dapat
menurunkan jumlah bakteri E.coli, Pseudomonas aeruginosa,
dan Staphylococcus aureus yang diuji dengan metode MPN
dimana persentase penurunan mencapal 100% untuk E.coli dan
99,9% untuk Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus
sureus selama 4 jam.
Proses pembuatan ubin keramik terbagi menjadi beberapa
tahapan yaitu:
a. Pembuatan Serbuk Bahan Baku Ubin
Tanah liat dari lembah pegunungan Lumbir
Banyumas/Pagerpelah HKarangkebar Banjarnegara direndam
selama 1 malam, dihancurkan hingga berbentuk bubur,
lembek, disaring, diendapkan, dan dikeringkan dengan
cara dijemur. Setelah itu dilembutkan sampai ukurannya
100 mesh.
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b.

Fencampuran antara tanah liat dan kaolin dengah

perbandingan (40:60)% volume.

. Campuran tanah liat dan kaolin ditambahkan Ti0: dengan

variasi konsentrasi 5, 10, dan 15 % wvolum.

Pencetakan green body

Serbuk bahan baku dicetak menjadi bodi ubin dengan

mesin press hidrolik pada tekanan 25 MPa.

Pemanasan bodi

Bodi ubin hasil pencetakan dipanaskan dengan kenalkan

panas 10'C/menit sampai tercapai suhu sintering 1100°'C

dan diidiamkan selama 1 jam, setelah itu didinginkan
secara lambat di dalam muffle furnace sampal tercapai
suhu ruang.

U4ji efektivitas ubin keramik terhadap penurunan jumlah

bakteri sebagail berikut:

a. Bakteri E. coli, Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa dituangkan sebanyak 100 pl ke
dalam media BHI kemudian diinkubasikan selama 24 jam
dan dihitung jumlah bakteri (jumlah bakteri awal).

b. Bakteri E. €oldi, Staphyloceoccus aureus  dan
Pseudomonas aeruginosa dituangkan sebanyak 100 nl
pada ublin keramik dengan Jjumlah fotokatalis TiO;
terbaik di dalam reaktor fotckatalik dengan variasi
penyinaran lampu UV selama 1, 2, 3, dan 4 jam.
Masing-masing dikultur ke dalam media BHI dan
diinkubasikan selama 24 djam dan dihitung Jjumlah
bakteri (jumlah bakteri akhir). Persentase penurunan
bakteri dihitung . membandingkan selisih jumlah
bakteri awal dan akhir dengan dibagi jumlah bakteri
akhir dikalikan 100 %.
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Hasil uji mutu keramik adalah harga kerapatan
{density) terbesar dengan penambahan TiO; 15% wvolume pada
suhu sintering 1100°C dan tekanan 25 MPa vailtu sebesar
2,697+0,049 gram/emi. Pada suhu sintering 1100°C dengan
penambahan 10% volume Ti0:, harga kekerasan terbesar adalah
1043,336230,754 MPa, harga ketangguhan (facture toughness-
Kre) yang tertinggi adalah 0,4671#0,06 MPa.mm?, harga
kekuatan tekuk (bending) terbesar adalah 65,917%2,638 MPa,.
Dari uji mutu keramik diperoleh hasil bahwa keramik yang
baik adalah keramik dengan penambahan 10% volume TiO2 pada
suhu sintering 1100°C. Selanjutnya penurunan Jumlah Bakteri
E. coli, Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa

pada ubin keramik selama waktu inkubasi 0-4 jam tertera

pada Tabel 1.

Tabel 1. Persen Degradasi Pertumbuhan Bakteri pada

Ubin Keramik selama Waktu Penyinaran 1-4 jam

Parsen  Degradasi jumiah Baklen
(%)
Jumiah sel
. ) awal Wakiu Penyinaran
N per mL 1 jam 2 jam 3 jam 4 jam
(seVmL)
ECoh 1.9x10° 99,9 89,9 999 99,9
P semginosa 34x10" 999 100 100 100
S aureus 2.7x10" 939 99,9 99.9 98,9
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Klaim

1 .

Froses pembuatan ubin keramik yang dapat menurunkan

total |bakteri E.coli, Pseudomonas aeruginosa, dan

Staphylococcus aureus yang terdiri dari tahapan-tahapan

sebagai berikut:

a.

mencampurkan tanah liat dan kaoclin dengan
perbandingan persen volume 40:60, dan diaduk hingga
membentuk campuran tanah liat-kaclin yang homogen;
menambahkan katalis Ti0: sebanyak 5% - 15% volume
pada campuran tanah liat-kaolin kemudian diaduk
hingga menghasilkan campuran bahan dasar green body
keramik;

mencetak campuran bahan dasar green body keramik
dengan tekanan 25 MPa dan dipanaskan pada suhu
sintering 1100°C dengan kenaikan suhu 109C per
menit dan didiamkan selama 1 jam; dan

mendinginkan secara lambat di dalam tungku sampai
mencapali suhu ruang dan dihasilkan ubin keramik yang
dapat menurunkan total bakteri E.coli, Pseudomonas
aeruginosa, dan Staphylococcus aureus vyang diuji
dengan metode MPN dimana persentase penurunan
mencapai 100% untuk E.cotil dan 99,9% untuk
Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus

selama 4 jam.
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Abstrak

FROSES PEMBUATAN UBIN KERAMIK MENGGUNAKAN KATALIS TiO:
UNTUK MENURUNKAN JUMLAH BAKTERI

Tujuan invensi ini adalah untuk menyediakan suatu ubin
keramik dengan katalis Ti0: yang dapat menurunkan 3jumlah
bakteri E.coli, Pseudomonas aeruginosa, dan Staphyloceoccus
aureus selama 4 jam inkubasi. Tujuan dinvensi ini dapat
dicapai dengan menyediakan suatu proses pembuatan ubin
keramik yang dapat menurunkan total bakteri E.coli,
Pseudomonas aeruginosa, dan Staphyloceccus aureus vyang
terdiri dari tahapan-tahapan yaitu mencampurkan tanah liat
dan kaelin dengan perbandingan persen volume 40:60, dan
diaduk hingga membentuk campuran tanah liat-kaolin vyang
homogen; menambahkan katalis Ti0: sebanyak 5% - 15% wvolume
pada campuran tanah liat-kaolin kemudian diaduk hingga
menghasilkan campuran bahan dasar green body
keramik:;mencetak campuran bahan dasar green body Kkeramik
dengan tekanan 25 MPa dan dipanaskan pada suhu sintering
1100°C dengan kenaikan suhu 10°C per menit dan didiamkan
selama 1 Jjam; dan mendinginkan secara lambat di dalam
tungku sampai mencapai suhu ruang dan dihasilkan wubin
keramik yang dapat menpurunkan total bakteri E.coli,
Pseudomonas aeruginosa, dan Staphyloceccus aureus yang
diuji dengan metode MPN dimana persentase penurunan
mencapai 100% untuk E.coli dan 99,9% untuk Pseudomonas

aeruginosa dan EStaphyloceccus aureus selama 4 jam.
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